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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan, pertama, bagamana
aktivitas guru dalam penggunaan Model discovery learning untuk Meningkatkan
aktivitas dan Hasil Belajar Materi Pemeliharaan Transmisi di Kelas XI TKRO-B
SMK Negeri 2 Marabahan Tahun Pelgaran 2019/2020? Kedua, apakah
penggunaan Model discovery learning dapat Meningkatkan aktivitas Belgjar
Materi Pemeliharaan Transmisi. Ketiga, apakah penggunaan Model discovery
learning dapat Meningkatkan hasil Belgjar Materi Pemeliharaan Transmisi.
Model discovery learning adalah teori belgjar yang didefinisikan sebagai proses
pembelgaran yang terjadi bila pelgar tidak disgjikan dengan pelgjaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri, yaitu siswa sebagal
peserta didik didorong untuk mengidentifikas apa yang ingin  diketahui
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau
membentuk (konstruktif) apayang merekaketahui dan mereka pahami dalam suatu
bentuk akhir. Penelitian ini menggunakan 2 siklus, siklus I, dan siklus Il. Setiap
siklus tersebut mencakup 4 tahapan, yakni Perencanaan, Perlakuan, Pengamatan
dan refleksi. Dalam refleksi guru membuat daftar solusi yang logis untuk
mengatas kekurangan dan meningkatkan kelebihan dari pembelgjaran yang
dilakukan sebelumnya. Hasil pengamatan aktivitas guru pada 2 Siklus kegaitan
dalam pembelgaran pemeliharaan transmisi manual dan otomatis, dapat
dismpulkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan disetiap Siklus dan
berhasil mencapai indikator keberhasilan yakni dengan kriteria sangat baik. Hasil
pengamatan aktivitas peserta didik pada 2 Siklus kegiatan dalam mengikuti
pembelgjaran pemeliharaan transmisi manual dan otomatis dapat disimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik mengalami peningkatan disetiap pertemuan dan
berhasil mencapai indikator keberhasilan yakni dengan kriteria sangat aktif.
Sedangkan hasil penilaian terhadap hasil belgjar peserta didik dalam mengikuti
poses pembelagjaran dapat disimpulkan bahwa hasil belgar peserta didik secara
klasikal mengalami peningkatan disetiap pertemuan dan berhasil mencapai
indikator keberhasilan yakni >80% peserta didik mendapatkan nilai =60.
Kata kunci: Discovery learning, transmisi manual dan otomatis.

USE OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL
TO IMPROVE LEARNING ACTIVITIESAND OUTCOMESIN
VEHICLE TRANSMISSION MAINTENANCE MATERIAL

ABSTRACT
This study aims to answer the following questions: first, how do teachers
use the discovery learning model to improve the learning activities and outcomes
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of Transmission Maintenance material in Grade XI TKRO-B of SMK Negeri 2
Marabahan in the 2019/2020 academic year? Second, can the use of the discovery
learning model improve learning activitiesin Transmission Maintenance material?
Third, can the use of the discovery learning model improve learning outcomes in
Transmission Maintenance material. The discovery learning model is a learning
theory defined as a learning process that occurs when students are not presented
with lessons in their final form, but are expected to organize themselves. That is,
students as learners are encouraged to identify what they want to know, followed
by seeking information themselves, then organizing or forming (constructively)
what they know and understand into afinal form. This study used two cycles: cycle
I and cycle II. Each cycle includes four stages. planning, treatment, observation,
and reflection. In reflection, teachers create a list of logical solutions to address
shortcomings and improve the strengths of previous learning. Observations of
teacher activity during the two cycles of manual and automatic transmission
maintenance learning indicate that teacher activity increased in each cycle and
successfully achieved the success indicator, which is considered very good.
Observations of student activity during the two cycles of manual and automatic
transmission maintenance learning indicate that student activity increased in each
session and successfully achieved the success indicator, which is considered very
active. Meanwhile, assessments of student |earning outcomes during the learning
process indicate that student learning outcomes, as a class, improved in each
session and successfully achieved the success indicator, with 80% of students
achieving a score of 60 or higher.

Keywords: Discovery lear ning, manual and automatic transmission.

I. PENDAHULUAN

Pemerintah tel ah menentukan standar yang menjadi acuan pel aksanaan
pendidikan di Indonesia agar fungsi pendidikan nasional dapat berjalan
dengan maksimal melalui Peraturan Pemerintah RI Tahun 2013 Nomor 32.
Salah satu standar yang terdapat pada Peraturan Pemerintah RI Tahun 2013
Nomor 32 tersebut adalah standar proses. Standar ini merupakan standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelgjaran pada
satu satuan pendidikan untuk mencapai standar  kompetensi  lulusan.
Standar proses digunakan sebagai dasar pelaksanaan proses pembelgjaran,
dalam pasal 19 ayat 1 Peraturan Pemerintah RI Tahun 2013 Nomor 32
tertulis bahwa proses pembelgjaran hendaknya diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Jenis pendidikan yang diselenggarakan di negara berkembang
umumnya adalah pendidikan umum dan pendidikan kejuruan, Pendidikan
umum akan menghasilkan sumber daya manusia yang masih bersifat umum
dan pendidikan kejuruan atau pendidikan teknik akan menghasilkan sumber
daya manusia yang spesifik. Pendidikan kejuruan memiliki beberapa
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keuntungan karena dapat menghasilkan sumber daya manusia yang terampil
dan relevan, siap kerja dan produktif (Dharma, dkk., 2013 : 4).

Salah satu contoh lembaga penyelenggara pendidikan kejuruan di
Indonesia adalah SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), sebagaimana yang
termuat dalam Undang — Undang tentang Sistem Pendidikan Indonesia
(Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003) yang menjelaskan bahwa pendidikan
kej uruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertadidik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Mengacu pada kebutuhan sumber daya manusia di abad 21, SMK
dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang mampunyai kompetensi
berpikir kritis dan pemecahan masalah / critical-thinking and problem-solving
skills, berkomunikasi dan bekerjasama / communication and collaboration
skills, mencipta dan membaharui / creativity and innovation skills, literasi
teknologi informasi dan komunikasi / information and communications
technology literacy, kemampuan belajar kontekstual / contextual learning
skills, dan kemampuan informasi dan literasi media / information and media
literacy skills (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2010 : 43 - 45).

Namun berdasarkan obeservasi yang dilakukan di kelas XI dengan
kompetens Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) SMK
Negeri 2 Marabahan pada mata pelajaran pemeliharaan sasis dan pemindah
tenaga kendaraan ringan ditemukan beberapa masalah berkaitan dengan
pelaksanaan pembelgaran. Masalah pada pelaksanaan pembelgjaran adalah
pelaksanaan pembelgjaran yang kurang diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan dan menantang sertamemotivasi pesertadidik untuk
berpartisipasi aktif, hal tersebut diketahui dari model pembelgjaran yang
dipakai guru, guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
dimana selama proses pembelgjaran dari awal sampa akhir pelgjaran
guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah.

Masalah lain yang ditemui adalah motivasi siswa dalam mengikuti
proses pembelgaran yang rendah. Rendahnya motivasi siswa dalam proses
pembelgjaran terlihat dari banyaknya siswa yang kurang memperhatikan
pelgjaran saat proses pembelajaran dan banyak siswa yang datang terlambat,
Selain itu adanya masalah yang ditemui pada saat observasi adalah adanya
masalah pada nilai harian siswa kelas X1 TKRO pada mata pelgjaran sasis dan
pemindah tenaga kendaraan ringan terutama pada materi pemeliharaan
transmisi baik manual dan otomatis, pada tahun-tahun sebelumnya nilai
ulangan harian siswa secara berturut turut adalah 55, dan 60, sedangkan nilai
KKM adalah 60. Dari nilai tersebut dapat dilihat rata— rata nilai harian siswa
yang tidak berselisih jauh dengan nilai minimal yang telah ditentukan, yaitu
55,5 dari ketentuan minimal 60. Dari situ terlihat hasil belgar siswa yang
menunjukkan hasil yang belum maksimal, selain itu dari nilai harian siswa
tersebut juga terlihat adanya penurunan hasil belgjar siswa.

Selain adanya masalah pada pelaksanaan proses pembelgjaran,
masalah lain yang juga ditemui selamaobservasi yaitu adanya masalah dalam
saranabelajar. Masalah sarana dan prasaranaterlihat dari ketersediaan fasilitas
sumber belgjar siswa, selama pelaksanaan pembelgjaran berlangsung siswa
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kurang mendapatkan materi lain selain dari materi yang disampaikan guru,
adapun ada fasilitas wifi gratis di SMK Negeri 2 Marabahan, kapasitas dan
kecepatannya sangat rendah sehingga siswa kesulitan untuk mengakses
internet, hal ini tentu membuat siswa kesulitan dalam mencari sumber materi
lain selain materi yang disampaikan guru sehingga membuat siswa menjadi
tidak mandiri dalam belajar .

Adanya masalah - masalah tersebut tentu akan mengurangi kualitas
dari pelaksanaan pendidikan kejuruan yang dapat menghambat ketercapaian
tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Terlebih dimasa ini SMK berperan
sebagai pencetak SDM di bidang kejuruan tingkat menengah yang harus siap
mencetak SDM yang mampu bersaing secara global. Dalam menghadapi
persaingan global maka SMK harus merespon dengan cepat perkembangan
global yang sangat pesat dan dinamis, Penggunaan model pembelgjaran
konvensional ini juga tidak selaras dengan konsep pendidikan abad 21
dimana seharusnya pendidikan di abad 21 dapat menghasilkan sumber
daya manusia yang mampunyai kompetensi berpikir kritis dan pemecahan
masal ah, berkomunikasi dan, mencipta dan membaharui, literasi teknologi
informasi, kemampuan belgjar kontekstual, dan kemampuan informasi dan
literas media.

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada sehingga diharapkan sumber daya manusia yang
dihasilkan dapat sesuai dengan kebutuhan di abad 21, beberapa strategi yang
dapat dipakai menurut Badan Nasional Pendidikan (2010, 46 — 48) antaralain
adalah pemanfaatan teknologi pendidikan, penggunaan peran strategis
guru, penggunaan metode pembelgjaran kreatif, penggunaan materi ajar
kontekstual, dan penggunaan kurikulum mandiri berbasis individu.
Pemanfaatan teknologi yang dimaksud disini adalah seharusnya pembelajaran
disekolah harus dapat dimanfaatkan dengan teknologi khususnya internet,
dengan adanya internet pembelgjaran dapat dimaksimalkan, hal ini
dikarenakan dengan internet sumber belgjar menjadi lebih mudah untuk
diakses. Penggunaan peran strategis guru disini berarti guru pun tidak lagi
menjadi seorang “infomediary” karena peserta didik sudah dapat secara
langsung mengakses sumber-sumber pengetahuan yang selama ini harus
diseminas atau didistribusikan oleh guru di kelas. Guru akan lebih berfungsi
sebagai fasilitator, pelatih (“coach”), dan pendamping para siswa Yyang
sedang mengalami proses pembelgjaran. Bahkan secara ekstrim, tidak
dapat disangkal lagi bahwa dalam sgumlah konteks, guru dan murid
bersama-sama belajar dan menuntut ilmu melalui interaksi yang ada di antara
keduanya ketika sedang membahas suatu materi tertentu.

Di samping itu, penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar pun
harus diperluas melampaui batas-batas ruang kelas, dengan cara
memperbanyak interakss siswa dengan lingkungan sekitarnya dalam
berbagai bentuk metodologi. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif
berarti berpegang pada prinsip bahwa setiap individu itu unik dan memiliki
talentanya masing - masing, maka metode belgar mengagar pun harus
memperhatikan keberagaman “learning style” dari masing- masing individu.
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Oleh karena itulah model belgjar yang menekankan pada ciri khas dan
keberagaman ini perlu dikembangkan, seperti misalnya yang
diperkenalkan dalam PBL (problem based learning), PLP (personal learning
plans), PBA (performance based assessment), dan lain sebagainya. Materi
belgar yang kontekstual berarti materi gjar yang digunakan harus mengal ami
sgjumlah penyesuaian dari yang berbasis konten menjadi berorientasi pada
konteks. Tantangan yang dihadapi dalam hal ini adalah mengubah pendekatan
pola penyelenggaraan pembelgjaran dari yang berorientas pada diseminasi
materi dari sebuah mataajar menjadi pemahaman sebuah fenomena dipandang
dari berbagai perspektif ilmu pengetahuan (multidisiplin atau ragam mata
gar). Contoh-contoh kasus sehari-hari yang ditemui di masyarakat,
masalah yang bersifat dilematis atau paradoksial, tantangan riset yang
belum terpecahkan, ssmulas kejadian di dunia nyata, hanyalah merupakan
sejumlah contoh materi gjar yang kontekstual dan dapat dicerna oleh
peserta gar dengan mudah. Struktur kurikulum mandiri berbasis individu
berarti struktur kurikulum yang diterapkan pun harus dapat dicustomised
(tailor made curriculum) sesuai dengan kebutuhan dan rencana atau
agenda masing-masing individu.

II.METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang memiliki
maksud dan tujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku, motivasi, tindakan. Fenomena
tersebut disampaikan secara holistik, dan disampaikan dengan cara
mendeskripsikannya ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks
khusus yang terjadi secara alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2017:6).

Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan pada kondis alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif ini, yang menjadi instrumen kunci adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karenaitu, peneliti harusmemiliki bekal teori dan wawasan
yang luas, jadi peneliti dapat bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksikan objek
yang diteliti agar yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini juga lebih
menekankan kepada makna dan terikat nilai (Noor, 2016:34).

Pendekatan penelitian tindakan kelas termasuk ke dalam penelitian
kualitatif, meskipun datayang dikumpulkan bisasajabersifat kuantitatif. Walaupun
datanya bersifat kuantitatif, uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata.
Peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. Perhatian peneliti
diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsungnya kejadian dari suatu
tindakan (Kunandar, 2014:46).

Dari sini dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan cara yang bersifat deskriptif untuk menyimpulkan hasil dari suatu
penelitian. Data yang dihasilkan tidak berdasarkan data statistik, tetapi berupa
uraian-uraian yang dideskripsikan dengan menggunakan kata-kata mengenai data

yang dikumpulkan.
Ikatan
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B. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMK Negeri 2
Marabahan pada semester ganjil tahun pelgjaran 2019/2020.
C. Faktor yang Diteliti

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar materi pemeliharaan transmisi dengan
menggunakan model Discovery learning. Yang diteliti dalam PTK ini adalah
Faktor pendidik/Guru, Faktor peserta didik, dan hasil belgjar siswa.
D. Skenario Tindakan

Rencana PTK ini terdiri dari 2 Siklus, dengan 2 kali pertemuan setiap
Siklus, sehingga jumlah pertemuan seluruhnya adalah 4 kali pertemuan.

1. Pertemuan |, materi yang diberikan adalah, Prinsip Dasar Kerja Transmisi,
Macam — Macam Transmisi, Poros pada Transmisi, Poros Pada Transmisi
Tiga Poros , Bantalan Poros Dan Roda Gigi dan Aliran Tenaga.

2. Pertemuan Il materi pelgjarannya adalah Cara Kerja Transmisi Manual,
Latar Belakang Perlunya Sinkronmes, Sinkronmes, Macam — macam
pemindah gigi tranmis, Garpu Dan Batang Penarik / Pendorong,
Penguncian Pemindah Gigi

3. Pertemuan 1ll, materi pelgjaran tentang Transmisi Otomatis, Macam-
macam Jenis Transmisi Otomatis Keunggulan dan Kelemahan Transmisi,

4. Pertemuan IV materinya adalah merawat transmisi otomatis.

E. Indikator Keberhasilan

Aktivitas guru dapat dikatakan berhasil jika mendapatkan skor 21-25,
dengan predikat amat baik, Aktivitas peserta didik dapat dikatakan berhasil secara
individual jika mendapatkan skor 21-25, dan keberhasilan klasikal untuk peserta
didik jika =82% dari jumlah seluruh peserta didik sudah memperoleh predikat aktif
dan sangat aktif, dan ketuntasan individual apabila pesertadidik mendapat nilai =60
dan secara klasikal persentase peserta didik yang mendapat nilai =60 mencapai
=>80% dari jumlah peserta didik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Refleks Siklusl

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang diperoleh, baik untuk
kegiatan observas aktivitas peserta didik serta hasil belgjar peserta didik ternyata
masih banyak hal yang harus dijadikan bahan untuk melakukan perbaikan
pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Discovery learning.

Aktivitas guru pada Siklus | ini skornya sebesar 20, berarti termasuk dalam
katagori baik. Ini berarti semua langkah yang ada pembelgjaran discovery learning
telah dilaksanakan dengan baik, dan tidak ada skor yang bernilai 2. Ini berarti apa
yang dilaksanakan sudah dilaksanakan oleh guru dengan baik.

Aktivitas peserta didik pada Siklus | ini sebesar 79,41%, hal ini dikatakan
belum berhasil karena belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu >282% dengan
kategori sangat aktif. Adapun refleksi yang dapat dilakukan pada aktivitas peserta
didik antara lain perlunya pengawasan pendidik, atau tindakan pemancing ke
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aktifan peserta didik yang mana hal tersebut sudah menjadi tugas seorang pendidik
sebagai fasilitator, sehingga keaktifan peserta didik dapat dimunculkan.

Hasil belgar peserta didik pada Siklus |, dari 34 orang tersebut terdapat 26
orang (76,47%) yang mencapai ketuntasan minimal, sedangkan peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan minimal ada 8 orang peserta didik (23,53%).
Sementara nilal rata-rata hasil tes peserta didik pada Siklus | ini sebesar 65,29. Hal
ini menunjukkan bahwahasil belgjar peserta didik sudah mencapai nilai ketuntasan
yakni lebih dari 60 namun masih belum mencapai indikator keberhasilan yang mana
mensyaratkan pesertadidik dikatakan berhasil ataupun tuntas apabila> 80% peserta
didik dapat mencapai nilai =60.

Belum tercapainya ketuntasan klasikal pada Siklus | ini, dikarenakan siswa
masih ada yang belum konsentrasi dengan pembelgjaran. Oleh sebab itu, solus
yang diperlukan untuk pertemuan berikutnya adalah guru harus lebih mengarahkan
siswa untuk lebih focus dengan materi mereka.

2. Refleks Siklusll

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang diperoleh, baik untuk
kegiatan observasi aktivitas peserta didik serta hasil belgjar peserta didik ternyata
masih banyak hal yang harus dijadikan bahan untuk melakukan perbaikan
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran problem based learning.

Aktivitas guru pada Siklus 11 ini skornya sebesar 22, berarti termasuk dalam
katagori sangat baik. Ini berarti semua langkah yang ada pembelgjaran discovery
learning telah dilaksanakan dengan baik, dan tidak ada skor yang bernilai 2. Ini
berarti apa yang dilaksanakan sudah dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik

Aktivitas peserta didik pada Siklus |1 ini sebesar 97,06%, hal ini dikatakan
sudah berhasil karena memenuhi indikator keberhasilan yaitu >=82% dengan
kategori sangat aktif.

Hasil belgjar peserta didik pada Siklus 11, dari 34 orang tersebut terdapat 28
orang (82,35%) yang mencapai ketuntasan minimal, sedangkan peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan minimal ada 6 orang peserta didik (17,65%).
Sementaranilal rata-rata hasi| tes pesertadidik pada Siklus 1 ini sebesar 66,03. Hal
ini menunjukkan bahwa hasi| belgjar pesertadidik sudah mencapai nilai ketuntasan
yakni lebih dari 60 sudah mencapai indikator keberhasilan yang mana
mensyaratkan pesertadidik dikatakan berhasi| ataupun tuntas apabila= 80% peserta
didik dapat mencapai nilai >60.

Belum tercapainya ketuntasan klasikal pada pertemuan I ini, dikarenakan
siswa masih ada yang belum konsentrasi dengan pembelgaran. Oleh sebab itu,
solusi yang diperlukan untuk pertemuan berikutnya adalah guru harus lebih
mengarahkan siswa untuk |ebih focus dengan materi yang sedang mereka pelgari,
dan terus berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, baik diskusi kelompok maupun
kegiatan persentase di depan kelas.

B. Pembahasan Hasil Penélitian

Analisis hasil penelitian ini merupakan perbandingan hasil penelitian yang
meliputi 2 faktor yang diteliti yaitu aktivitas guru, siswa atau pesetadidik, dan hasil
belgjar peseta didik pada Siklus I, dan Il. Hasil observasi penilaian aktivitas guru
pada pertemuan | dan |1 dapat dilihat padatabel 1 berikut :

52 @ <

Provinsi Kalimantan Selaton



JUrnal pembeLAjaran & pendidiK
P ISSN 2807-5536 ----------n-nxrnmmmeemmmaa Volume 3 Nomor 4, Juni 2024 e ISSN 2808-3687

Tabel 1 PERBANDINGAN AKTIVITASGURU
PADA SIKLUSI, DAN I1.

No Siklus Skor Kriteria
1 Siklus| 20 Baik
2 SikluslI 22 Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi guru di Siklus | skornya bernilai 20 dengan
kriteriabaik. Hal ini kemudian ditingkatkan pelaksanaannya pada Siklus|l1, skornya
mengalami peningkatan menjadi 22, masuk katagori sangat aktif, hal ini dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

25

23 22
21 20

19

17

15
SIKLUS | SIKLUS I
Gambar 1. KECENDERUNGAN AKTIVITAS GURU

Hasil observasi penilaian aktivitas peseta didik pada Siklus | dan Siklus|1
dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar di bawah ini:

Tabel 2. PERBANDINGAN AKTIVITASPESETA DIDIK
PADA SIKLUSI DAN 11

No Siklus Per sentase K lasikal Kriteria

1 | 79,41 Aktif

2 1 97,06 Sangat Aktif
100 97.06

95

90

85 79.41

80

75

SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 2. KECENDERUNGAN AKTIVITASPESERTA DIDIK
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Berdasarkan hasil observas aktivitas peseta didik di Siklus | sebesar
79,41% menempatkan peseta didik ke dalam kriteria Aktif. Hal ini kemudian
ditingkatkan pelaksanaannya pada Siklus Il mengalami peningkatan menjadi
97,06%. masuk katagori sangat aktif.

Hasil belgjar peseta didik pada Siklus | dan Il dapat dilihat pada tabel 3 di
bawah ini:

Tabel 3. PERBANDINGAN KETUNTASAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA SIKLUS| DAN I

NG Siklus K etuntasan K!asikal
Tuntas Tidak Tuntas
1 I 76,47% 23,53%
3. I 82,35% 17,65

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pada Siklus | ketuntasan sebesar
76,47% termasuk katagori belum tuntas, dan pada Siklus 11 ditingkatkan menjadi
82,35%, termasuk katagori tuntas. Perbandingan hasil belgar peseta didik dapat
dilihat pada gambar berikut :

100

82.35
76.47
80
60
40
23.53
17.65
20
0
SIKLUS | SIKLUS Il

TUNTAS TIDAK TUNTAS

Gambar 3 KECENDERUNGAN HASIL BELAJAR PESETA DIDIK

Hasil observasi kegiatan pendidik dalam melaksanakan pembelgjaran,
observas aktivitas peseta didik dalam proses pembelgjaran, dan tes hasil belgar
peseta didik, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. AktivitasGuru

Hasil pengamatan aktivitas guru pada 2 Siklus kegaitan dalam pembelgjaran
pemeliharaan transmisi manual dan otomatis, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru mengalami peningkatan disetiap Siklus dan berhasil mencapai indikator
keberhasilan yakni dengan kriteria sangat baik. aktif. Keberhasilan pencapaian ini
dikarenakan aktivitas pendidik telah memfasilitasi dan memotivas peserta didik
agar aktif terlibat dalam proses pembelgaran, dan dikarenakan pemilihan model
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dan media pembelgjaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan
pembel gjaran.
2. Aktivitas Peserta didik

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada 2 Siklus kegiatan dalam
mengikuti pembelgaran pemeliharaan transmis manual dan otomatis dapat
dismpulkan bahwa aktivitas peserta didik mengalami peningkatan disetiap
pertemuan dan berhasil mencapal indikator keberhasilan yakni dengan kriteria
sangat aktif. Keberhasilan pencapaian aktivitas peserta didik ini dikarenakan
aktivitas pendidik dalam melaksanakan pembelgaran sudah sangat baik. Pendidik
telah memfasilitasi dan memotivasi peserta didik agar aktif terlibat dalam proses
pembelgjaran. Pendidik selalu merefleksi hasil observas aktivitas-aktivitas peserta
didik pada setiap pertemuan. Aktivitas-aktivitas peserta didik yang belum berada
pada kriteria sangat aktif menjadi renungan dan rencana peningkatan untuk
pertemuan-pertemuan selanjutnya.

Selain dari faktor pendidik, keberhasilan aktivitas peserta didik ini juga
dikarenakan pemilihan model dan media pembelgjaran yang dapat mengaktifkan
peserta didik dalam kegiatan pembelgaran. Pembelgaran aktif lebih banyak
melibatkan aktivitas peserta didik dalam menyerap berbagai pengetahuan agar pada
tahap berikutnya bisa ditelaah dan dibahas. Pembel gjaran aktif mampu memberikan
stimulus yang baik kepada peserta didik agar terbiasa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis seperti analisis dan sintesis, serta menilai berbagai
peristiwa belgjar dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari..

3. Hasll Belgjar Peserta didik

Hasil penilaian terhadap hasil belgjar peserta didik dalam mengikuti poses
pembelgjaran dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar peserta didik secara klasikal
mengalami  peningkatan disetiap pertemuan dan berhasil mencapai indikator
keberhasilan yakni >80% peserta didik mendapatkan nilai >60.

Keberhasilan pencapaian hasil belgar peserta didik ini dikarenakan
pendidik telah melaksanakan pembel gjaran dengan sangat baik, peserta didik sudah
sangat aktif dalam mengikuti pembelgjaran, Pendidik telah melaksanakan proses
pembelgaran yang bermakna, Hasil belajar merupakan pencapaian akhir prestas
belgjar peserta didik setelah proses pembelgaran, sedangkan prestasi belgar itu
merupakan indikator batas perubahan tingkah laku pesertadidik. Hasi| belgjar yang
memuaskanlah adalah hal yang diharapkan setiap kegiatan pembelgjaran.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terhadap peserta didik kelas X1
Teknologi Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO)-B SMK Negeri 2 Marabahan
Tahun Pelgjaran 2019/2020, dengan materi pemeliharaan transmisi dengan model
pembelgjaran Discovery Learning dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Aktivitas guru dalam pembelgjaran pada materi pemeliharaan transmisi
dengan model pembelajaran Discovery Learning mengalami peningkatan
dari katagori baik menjadi amat baik.

2. Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelgaran materi
pemeliharaan transmisi dengan model pembelgjaran Discovery Learning
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mengalami peningkatan di setiap Siklus dan pada Siklus terakhir berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni kriteria Sangat
Aktif.

3. Analisis hasil belgjar peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran
materi pemeliharaan transmisi dengan model pembelgaran Discovery
Learning meningkat pada ketuntasan klasikalnya di setiap siklus dari
76,47% pada Siklus |, menjadi 82,35% pada Siklus |

4, Rataan nilai hasil belgar peserta didik dalam pembelgaran materi
pemeliharaan transmisi dengan model pembelajaran Discovery Learning
meningkat dari 65,29 di Siklus | meningkat menjadi 66,03 pada Siklus 1.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran yang pelu dipertimbangkan:

1. Bagi pengambil kebijakan di sekolah yakni kepala sekolah dapat
memotivasi pendidik di sekolahnya agar melaksanakan proses
pembel gjaran yang efektif dan efisien dengan mel aksanakan pembelgjaran
yang inovatif terutama dalam menggunakan model-model pembelgjran
yang bervariasi.

2. Bag Pendidik, agar lebih mengembangkan kreativitas diri dalam
menyajikan proses pembelajaran agar lebih inovatif dengan menggunakan
media praktek laboratorium sehingga dapat membantu pesertadidik dalam
proses pembelgjaran, tertutama mengembangkan pembelgjaran yang
berpusat kepada peserta didik.

3. Bagi pendliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang menarik
untuk diteliti 1ebih lanjut dan lebih mendalam sehingga menghasilkan hasil
penelitian baru yang berguna untuk pengemmbangan ilmu pengetahuan di
masa depan.
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